5.1

BAB V

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Secara parsial profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap struktur modal
pada perusahaan IDX30 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014
hingga 2017. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi yang diperoleh
adalah 0,000 < 0,05. Dengan demikian hipotesis pertama pada penelitian ini
dapat diterima.
Secara parsial likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap struktur
modal pada perusahaan IDX30 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2014 hingga 2017. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi yang diperoleh
adalah 0,064 > 0,05. Dengan demikian hipotesis kedua pada penelitian ini
ditolak.
Secara parsial pertumbuhan penjualan berpengaruh signifikan terhadap
struktur modal pada perusahaan IDX30 yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2014 hingga 2017. Hal ini dapat dilihat dari nilai
signifikansi yang diperoleh adalah 0,030 < 0,05. Dengan demikian hipotesis
ketiga pada penelitian ini dapat diterima.
Secara parsial pertumbuhan aset tidak berpengaruh signifikan terhadap
struktur modal pada perusahaan IDX30 yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tahun 2014 hingga 2017. Hal ini dapat dilihat dari nilai
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signifikansi yang diperoleh adalah 0,199 < 0,05. Dengan demikian hipotesis
keempat pada penelitian ini ditolak.

Secara silmutan profitabilitas, likuiditas, pertumbuhan penjualan dan
pertumbuhan aset berpengaruh signifikan terhadap struktur modal pada
perusahaan IDX30 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014
hingga 2017. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi yang diperoleh
adalah 0,000 < 0,05. Dengan demikian hipotesis kelima pada penelitian ini

dapat diterima.

Saran

Bagi manajemen perusahaan, diharapkan dalam menentukan kombinasi
antara utang dan modal sendiri tetap memperhatikan antara manfaat dan
pengorbanan yang harus ditanggung perusahaan dalam penggunaan sumber
dana tertentu sehingga dapat memaksimalkan harga saham perusahaan.

Baig pihak investor nampaknya perlu memperhatkan nilai struktur modal
perusahaan dengan tetap mempertimbangkan dampak positif maupun
negatifnya. Dalam hal ini investor dapat memperlihatkan struktur modal
yang dimiliki perusahaan serta pemanfaatannya agar utang yang dimiliki
perusahaan dapat memiliki komposisi yang ideal dengan kemampuan dan
tingkat pertumbuhan perusahaan.

Bagi peneliti selanjutnya dapat memperhatikan tahun objek penelitian, dan
mempertimbangkan variabel keuangan lain yang memiliki pengaruh lebih

besar terhadap struktur modal, seperti: arus kas, risiko bisnis, ukuran
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perusahaan, non debt tax shield, dan variabel-variabel selain yang
digunakan penelitian ini dan memperluas sampel perusahaan yang

mencakup semua jenis perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.



